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A. Biografi Quraish Shihab

Nama lengkap adalah Muhammad Quraish Shihab. la lahir tanggal16
Februari 1944 di Rappang. Sulawesi Selatan. la berasal dari keluarga
keturunan Arab yang terpelajar ayahnya, Prof. Abdurrahman Shihab adalah
seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab di
pandang sebagaibsalah seorang ulama, pengusah dan politikus yang memiliki
reputasi baik di kalangan Masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam
bidang pendidikan terbukti dari usaha membina dua oerguruan tinggi di Ujung
Pandang yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi
suasta terbesar di kawasan Indonesia bagian Timur, dan IAIN Alauddin
UjungPandang. la juga tercatat sebagai Rektor pada kedua perguruan tinggi
tersebut: UMI 1959-1965 dan 1AIN1972-1977.

Sebagai seseorang yang berfikiran progesif, Abdurrahman percaya
bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan
pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari latar belakang
pendidikannya, yaitu Jami’atul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islamtertua
di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembaga ini diajari tentang gagasan-
gagasan pembauran gerakan dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena

lembaga ini memiliki hubungan yang erat dengan sumber-sumber pembauran

'Lihat “tentang penulis” dalam M.Quraish Shihab.Membumikan Al-Qur’an, Mizan, Bandung,
1992, 6
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di Timur Tengah seperti Hadramaut, haramain dan Mesir. Banyak guru-guru
di datangkan kelembaga tersebut, di antaranya Syeikh Ahmad Soorkati yang
berasal dari Sudan, Afrika. Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish
Shihab mendapat motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi
tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama
setelah magrib. Pada saat-saat al-Qur’an.Quraish kecil telah menjalani
pergumulan dan kecintaan terhadap sejak Al-Qur’an sejak umur 6-7 tahun. la
harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh ayahnya sendiri.
Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga menguraikan secara
sepitnas kisah-kisah dalam al-Qur’an.di sinilah, benih-benih kecintaannya
kepada al-Qur’an mulaitumbuh.?
B. Pendidikan dan Karir Quraish Shihab

Pendidikan formulanya di Makassar dimulai dari sekolah dasar sampai
kelas 2 SMP. Pada tahun 1956, ia dikirim ke kota malang untuk “nyantri” di
Pondok Pesantren darul Hadis al-Fagihiyah. Karena ketekunannya belajar di
pesantren, 2 tahun berikutnya ia sudah mahir berbahasa Arab.melihat bakat
bahasa arab yang dimilikinya, Quraish beserta adinya Alwi Shihab dikirim
oleh ayahnya ke al-Azhar Kairomelalui beasiswa dari Proposal Sulawesi
Selatan, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua I’ddiyah al-Azhar
(setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia) sampai menyelesaikan tsanawiyah
al-Azhar pada Fakulta s Ushuluddin, Jurusan tafsir dan Hadis, pada tahun

1967 ia meraih gelarLC.’

?Ibid, 8-9
%Ibid, 10-11
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Dua tahun kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A.
pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul “Al-I’jaz At-Tasyri’Al-Qur’an
Al-Karim (Kemukjizatan Al-Qur’an dari segi Hukum)”. Padatahun 1973 ia di
panggil pulang ke Makassar oleh ayahnya yang ketika itu menjadi rector,
untuk membantu mengelola pendidikan TAIN Alauddin. la menjadi wakil
rektor bidang akademis dan kemahsiswaan sampai tuhan 1980. Di samping
menduduki jabatan resmi itu, ia juga sering mewakili ayahyayang uzur karena
usia dalam menjalankan tugas-tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu,
Quraish Shihab diserahi berbagai jabatan, seperti coordinator perguruan tinggi
Swasta Wilayah VII Indonnesia bagian timur, pembantu pemimpin kepolisian
Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental, dan sederetan jabatan
lainnya di luar kampus. Di cela-cela kesibukannya ia masih sempat
merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain penerapan Kerukuna
Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakap Sulawesi
Selatan(1978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir, pada tahun
1980 Qurais Shihan kembali menuntut ilmu ke almamaternya, Azhar Kairo,
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur’an ia hanya memerlukan
waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya ang
berjudul “ Nazhm ad-Durar Al-Biaga’i Tahgiq wa Dirasah (suatu kajian dan

Analisa terhadap keontentikan Kitab ad-Durar karya Al-Biga’i) berhasil di
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pertahankannya dengan predikat penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah Asy-
Syaraf Al-Ula (summa Cumlaude).*

Pendidikan tingginya yang kebanyakan di tempuh di Timur Tengah, al-
Azhar Kairo ini oleh Howard M. Federspiel di anggao sebagai seorang yang
unik bagi Indonesia pada saat dimana sebagian pendidikan pada tingkat itu
diselesaikan di barat. Mengeai hal ini ia mengatakan sebagai berikut:” Ketika
meneliti biografinya, saya menemukan bahwa ia berasal dari Sulawesi Selatan,
terdidik di pesantren, dan menerima pendidikan tingginya di Mesir pada
Universitas Al-Azhar, di mana ia meneima gelar M.A dan Ph. D-nya. Ini
menjadikan ia terdidik lebih baik di bandingkan dengan hamper semua
pengarang lainnya yang terdapat dalam Populer Indonesia Literature ofthe
Qur’an, dan lebih dari itu tingkat pendidikan tingginya di Timur Tengah
seperti itu menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat dimana sebagian
pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Barat. Dia juga mempunyai karir
mengajar di IAIN Makassar dan Jakarta dan kini, bahkan ia menjabat sebagai
rektor di IAIN Jakarta. Ini merupakan karir yang sangat menonjol.’

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk
melanjutkan karirnya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Makassar ke
Fakultas Ushuluddin IAIN Jakarta. Disini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan
‘ulum al-qur’an di program SI,S2 dan S3 sampai tahun 1998. Disamping
melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki

jabatan sebagai rekto IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-

Ay
Ibid, 12-13
*Dewan Redaksi, Suplemen Enslikopedi Islam, 2, PT. Ikhtiar Baru van Hoeve, 1994, 110-112
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1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Mentri Agama
selama kurang lebih dua bulan awal tahun 1998, hingga kemudian dia
diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik
Djibouti berkedudukan di Kairo.

Kehadiran Qirais Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasana
baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya
berbagai aktifitas yang di jalankannya di tengah-tengah masyarakat.
Disamping mengajar, ia juga di percaya untuk menduduki sejumlah jabatan.
Dia antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat (
sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-qur’an Departemen Agama sejak
1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi professional, antara lain
Asisten Ketua Umum lkatan cendikiawan Muslim se-Indonesia ( ICMI),
ketika organisasi ini di dirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus
Perhimpunan lImu-Ilmu Syari’ah, dan pengurus konsorsium Ilmu-llmu agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.®

Di samping kegiatan tersebut di atas, M.Quraish Shihab juga dikenal
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasarkan pada latar belakang
keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta
ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan denagan
bahasa yang sederhana, tepu lugas, rasional dan kecendrungan pemikiran yang
moderat,ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang bias diterima oleh

semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah

®Haward M.Federspiel.kajiann Al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus hinggaQuraish
Shihab,cet.l, Mizan,Bandung, 1996, 295-299
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mesjid bergensi di Jakarta, seperti Mesjid At-Tin dan Fatullah, di lingkungan
pejabat pemerintah seperti pengejian Istiglal serta di sejumlah stasiun televise
atau media eletronik, khususnya di bulan Ramadhan. Beberapa stasiun
televise, seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program khusus selam
Ramadhan yang di asuholehnya.’

Quraish Shihab memeang bukan salah satu-satunya pakar al-Qur’an di
Indonesia, tapi kemampuannya menerjemahkan dan menyampaikan pesan-
pesan Al-Qur’an dalam koteks kekinian dan masa post modern membuatnya
lebih dikenal dan lebih unggul dari pada pakar al-Qur’an lainnya. Dalam hal
ini penafsiran, ia cendrung menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir
maudhu’i (tematik). Yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat
al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai surah yang membahas masalah yang
sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut
danselanjutnya menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang
menjadi pokok bahsan. Menurutnya dengan metode ini dapat diungkapkan
pendapat-pendapat al-Qur’an tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligus
dapat dijadikan bukti bahwa ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan
iptek dan kemajuan peradaban masyarakat.

Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyullah
secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual
agar pesan-pesan yang trekandung di dalamnya dapat difungsikan dalam

kehidupan nyata. la juga banyak memotivasi mahasiswanya, khusunya di

"Dewan Redaksi, Suplemen Enslikopedi.Op.Cit.114-115
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tingkat pasca serjana, agar berani menafsirkan al-Qur’an tidakakan pernah
berakhir. Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiranbaru sejalan dengan
perkembangan ilmu dan tuntunan kemajuan. Meskibegitu ia tetap
mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan al-
Qur’ansehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat sebagai
pendapat al-Qur’an. Bahkan, menurutnya adalahsuatu dosa besar bila
seseorang memaksakan pendapatnya atas nama al-Qur’an.

Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahliannya
dalam bidang tafsir tersebut untuk diabadikan.Kedudukannya sebagai
pembantu Rektor, Rektor Mentri Agama, ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud,
Anggota Badan Pertibangan Pendidikan, menulis karya ilmiah, dan ceramah
amat erat kaitannya kegiatan pendidikan. Dengan kata lain bahwa ia adalah
seorang ulama yangmememfaatkan keahliannya untuk memdidik umat. Hal ini
ia lakukan pula mealui sikap dan kepribadiannaya yang penuh dengan sikap
dan sifatnya yang patut di teladani. la memiliki sifat-sifat sebagai guru atau
pendidik yang patut di teladani. Penampilannya yng sederhana, tawadu’
sayang pada semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip
adalahmerupakan bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru.®

C. Karya-Karya Quraish Shihab
M. Quraish Shihab sngat aktif sebagai penulis. Beberapa buku yang

sudah ia hasilkan antara lain:

®Howard M. Federspiel, Op.it, 301
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a. Tafsir Al-Manar, keistimewaan dan kelemahannya (Ujung padang: 1AIN
Alauddin, 1984).

b. Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992).

C. Mukjizat al-Qur’an: di tinjau dari asepek Kebahasaan, Aspek Ilmiah,dan
Pemberitaan Ghaib ( Bandung: Mizan,2007).

d. Wawasan al-Qur’an: tafsir Tematik atas Peelbagai persoalan
Umat(Bandung:Mizan 2007).

e. Sunnah  Syi’ah  Brgandengan Tangan?  Mungkinkah?  Kajian
atasKonsep Ajaran dan pemikiran (Jakarta:Lentera hati,2007).

f. Tafsir AL-Misbah, Tafsir Al-Qur’an lengkap 30 juz ( Jakarta:
LenteraHati,2002).

g. Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan Ulama Masa Lalu

danCendikiawan Kontemporer ( Jakarta: Lentera Hati 2004).

D. Metode dan corak Tafsir Al-Misbah
Dalam tafsir al-Misbah ini, metode yang digunakan Quraish shihab
yaitu menggunakan metode yang digunakan tahlili (analitik), yaitu metode
yang menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya,
sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan mufassirnya yang
dihidangkannya secara runtut sesuai dengan peruntutan ayat-ayat dalam

mushaf.®

® M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), cet 11, 378.
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Pemilihan metode tahlili yang digunakan dalam tafsir al-Misbah ini
didasarkan pada kesadaran Quraish Shihab bahwa metode maudu'i yang
sering digunakan pada karyanya yang berjudul "Membumikan Al-Quran"
dan "Wawasan Al-Quran”, selain mempunyai keunggulan dalam
memperkenalkan konsep al-Qur'an tentang tema-tema tertentu secara utuh,
juga tidak luput dari kekurangan.

Menurut Quraish Shihab, al-Qur’an memuat tema yang tidak terbatas,
bahwa al-Qur'an itu bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan
cahaya. Jadi dengan ditetapkannya judul pembahasan tersebut berarti yang
akan dikaji hanya satu sudut dari permasalahan. Dengan demikian kendala
untuk memahami al- Qur'an secara komprehensip tetap masih ada.

Akan tetapi dalam tafsir al-Misbah ini M. Quraish Shihab juga
menggunakan metode Maudlu’i yakni,metode mengumpulkan ayat-ayat
AlQur’an yang membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya secara global
dengan kaidah-kaidah tertentu dan menemukan rahasia yang tersembunyi
dalam Al-Qur’an. Selanjutnya, dalam menggunakan tafsir al-Maudhu’i
memerlukan langkah-langkah yang pertama, Mengumpulkan ayat-ayat yang
membahas topik yang sama, kedua Mengkaji Asbab al-Nuzul dan kosakata
secara tuntas dan terperinci, ketiga mencari dalil-dalil pendukung baik dari
Al-Qur’an, hadis maupun ij‘[ihe‘ld.lo

Sedangkan dari segi corak, tafsir al-Misbah ini lebih cenderung kepada

corak sastra budaya dan kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima i), yaitu corak

19 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

151
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tafsir yang berusaha memahami nash-nash al-Qur’an dengan cara pertama
dan utama mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti,
selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur’an
tersebut dengan bahasa yang indah dan menarik, kemudian seorang mufasir
berusaha menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang dikaji dengan kenyataan
dan sistem budaya yang ada.™*

Corak tafsir ini merupakan corak baru yang menarik pembaca dan
menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur'an serta memotivasi untuk menggali

makna-makna dan rahasia-rahasia al-Qur'an.

! Mahfudz Masduki, Tafsir al-Misbah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, 31.



